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ABSTRAK 

 

Pekerjaan Erection Baja di Area Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT 

Jabodebek merupakan pekerjaan yang memiliki bahaya dan risiko kecelakaan tinggi karena 

dilakukan di ketinggian serta menggunakan alat berat dan dibutuhkan keahlian khusus dalam 

menjalankan alat tersebut. Oleh karena itu, untuk mengendalikan kecelakaan kerja dibutuhkan 

pengawasan dan analisa penerapan SMKK yang berlaku di proyek. Dasar hukum yang 

melandasi SMKK ialah Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan dan tingkat keberhasilan SMKK serta faktor penghambat penerapan 

SMKK pada pekerjaan erection baja di Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek. 

Pengambilan data dilakukan dengan observasi dan wawancara langsung di lapangan untuk 

mendapatkan data penerapan SMKK serta dilakukan penyebaran kuisioner kepada 8 

responden di proyek untuk menemukan faktor penghambat penerapan SMKK. Dari hasil 

analisa 5 elemen kriteria penilaian dalam Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 pada 

penelitian ini tergolong tingkat keberhasilan yang memuaskan, namun didapatkan elemen 

penerapan SMKK yang belum memenuhi kriteria penilaian yakni elemen dukungan 

keselamatan konstruksi, dan operasi keselamatan konstruksi. Faktor penghambat penerapan 

SMKK pada Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek berdasarkan hasil analisa data antara 

lain kurangnya pelatihan terkait keselamatan dan kesehatan kerja, pelaksanaan undang-

undang keselamatan dan kesehatan kerja secara tidak konsisten, serta tidak adanya unit khusus 

yang mengurusi K3 (tim tanggap darurat bencana alam). 

Kata Kunci : Erection Baja, Penerapan SMKK, Tingkat Keberhasilan, Penghambat SMKK
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi merupakan industri yang memiliki kedudukan yang tinggi 

dilihat dari terjadinya kecelakaan kerja (Hinze, 1997). Di indonesia, menurut data dari 

Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, kecelakaan kerja di 

konstruksi meningkat dari 114.000 di tahun 2019 menjadi 177.000 kasus kecelakaan 

di tahun 2020. Oleh sebab itu, untuk mengendalikan terjadinya kecelakaan kerja 

serupa dibutuhkan pengawasan dan analisa keselamatan konstruksi yang berlaku di 

proyek melalui dokumen RKK (Rencana Keselamatan Konstruksi) yang merupakan 

implementasi dari penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi. 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi atau biasa disebut SMKK ini 

merupakan bagian dari sistem manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi untuk 

menjamin terwujudnya keselamatan konstruksi. Sebelumnya yang menjadi dasar 

hukum SMKK adalah Permen PUPR Nomor 21/PRT/M/2019, kemudian diperbarui 

menjadi Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Peraturan ini berisikan pedoman 

mengenai Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, yang mana pemerintah 

mengatur lima elemen SMKK yang harus diterapkan oleh suatu proyek konstruksi 

serta wajib untuk melaksanakan dan memenuhi standar keamanan, keselamatan, 

kesehatan, dan keberlanjutan (K4).  

Dalam penelitian ini, melalui metode observasi dan kuisioner di lapangan dapat 

ditinjau penerapan SMKK dan diketahui persentase tingkat keberhasilan SMKK, serta 

faktor yang menjadi penghambat penerapan SMKK pada pekerjaan erection baja di 

area light maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek. Dimana 

pekerjaan ini memiliki bahaya dan risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena 

pekerjaan ini dilakukan di ketinggian serta menggunakan alat-alat berat dan 

dibutuhkan keahlian khusus dalam menjalankan alat tersebut. Atas dasar inilah penulis 

mengambil judul penelitian tentang “Penerapan SMKK pada Pekerjaan Erection Baja 

di Area Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini antara lain. 

1. Bagaimana penerapan dan tingkat keberhasilan SMKK pada pekerjaan 

Erection Baja di Area Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT 

Jabodebek? 

2. Faktor apa saja yang menghambat penerapan SMKK pada pekerjaan 

Erection Baja di Area Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT 

Jabodebek? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Penilaian SMKK pada pekerjaan erection baja di area light maintenance 

Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek difokuskan dengan RKK, yang 

hanya menggunakan 26 dari 86 kriteria penilaian. 

2. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juli 2022, dan pengamatan 

hanya dilakukan sampai batas waktu penelitian. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan naskah tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui penerapan dan tingkat keberhasilan SMKK pada pekerjaan 

Erection Baja di Area Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT 

Jabodebek  

2. Mengetahui faktor penyebab terhambatnya penerapan SMKK pada 

pekerjaan Erection Baja di Area Light Maintenance Proyek Pembangunan 

Depo LRT Jabodebek 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri atas 5 bab 

yang masing-masing bab terdapat beberapa sub bab agar penjelasan setiap bab 

dapat lebih terperinci. Berikut sistematika penulisan dari tugas akhir ini. 
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BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang latar belakang yang mendasari penulisan naskah 

tugas akhir ini. Terdapat pula rumusan masalah, dan batasan masalah yang akan 

ditinjau. Selain itu, bab ini juga berisi manfaat dan tujuan penulisan. Dan untuk 

sistematika penulisan pada bab ini berisi tahapan isi dari naskah tugas akhir ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan dasar teori yang berhubungan dengan K3 dan dikaitkan 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Salah satu peraturan 

perundang-undangan yang digunakan dalam tinjauan pustaka ini adalah 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang pedoman sistem 

manajemen keselamatan konstruksi. 

BAB III Metode Pembahasan 

Bab ini membahas tentang data singkat mengenai lokasi proyek, variabel 

penelitian, jenis data yang dibutuhkan, metode pengumpulan data, dan analisis 

data. Data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan dengan observasi dan wawancara langsung di lapangan. Sedangkan 

data sekunder didapatkan dari data perusahaan. 

BAB IV Data dan Pembahasan 

Bab ini membahas hasil dari metode penelitian yang dilakukan yakni dari hasil 

observasi dan penyebaran kuisioner serta data-data pendukung lainnya. 

Kemudian pada bab ini pula membahas tentang analisa data yang didapatkan 

dari hasil observasi dan kuisioner serta pembahasan dari permasalahan yang 

telah dijabarkan pada bab sebelumnya yakni mengenai Penerapan SMKK dan 

Faktor Penghambat Penerapan SMKK pada Pekerjaan Ercetion Baja di Area 

Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek.  

BAB V Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

diberikan oleh penulis kepada pelaksana pekerjaan di proyek. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan analisa data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan dan tingkat keberhasilan SMKK pada Pekerjaan Erection Baja di 

Area Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek 

berdasarkan hasil penilaian pada Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 

2021 dengan 5 elemen kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada penelitian 

ini tergolong ke dalam kategori hasil yang memuaskan dengan persentase 

sebesar 87%. Namun dari hasil tersebut belum mencapai 100% yang artinya 

masih didapatkan elemen penerapan SMKK yang belum memenuhi kriteria 

penilaian yakni pada elemen dukungan keselamatan konstruksi, dan operasi 

keselamatan konstruksi. 

2. Dalam pelaksanaan penerapan SMKK pada Pekerjaan Erection Baja di Area 

Light Maintenance Proyek Pembangunan Depo LRT Jabodebek ditemukan 

faktor-faktor yang menjadi penghambat penerapan SMKK antara lain : 

- kurangnya pelatihan terkait keselamatan dan kesehatan kerja 

- pelaksanaan undang-undang keselamatan dan kesehatan kerja secara tidak 

konsisten 

- tidak adanya unit khusus yang mengurusi K3 (tim tanggap darurat bencana 

alam). 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat diberikan dalam 

pelaksanaan pekerjaan erection baja di area light maintenance Proyek 

Pembangunan Depo LRT Jabodebek yaitu : 

1. Untuk dapat mempertahankan penerapan SMKK yang sudah baik dan 

meningkatkan serta memperbaiki penerapan pada elemen SMKK yang masih 

belum memenuhi kriteria penilaian. Dimana elemen yang masih perlu 

ditingkatkan antara lain : 
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- Pada elemen dukungan keselamatan konstruksi, yang harus diperkuat 

dengan pelaksanaan pelatihan tanggap darurat kepada seluruh pekerja dan 

melaksanakan pelatihan tanggap darurat selain P3K dan Damkar seperti 

pelatihan tanggap darurat terjadinya bencana alam. 

- Pada elemen operasi keselamatan konstruksi, yakni dengan menyusun 

dokumen instruksi kerja terkait operasi keselamatan konstruksi dan 

menyusun rencana serta melaksanakaan tanggap darurat (banjir, gempa 

bumi, dan bencana alam lainnya). 

2. Diharapkan pihak proyek untuk dapat memperbarui lagi pelaksaaan pelatihan 

tanggap darurat kepada seluruh pekerja, dan secara konsisten menjalankan 

undang-undang terkait keselamatan dan kesehatan kerja, serta membentuk 

tim tanggap darurat bencana alam. 
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